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 ABSTRACT 

Digital inclusivity awareness is a crucial aspect in the digital era, particularly in 
efforts to achieve social and economic independence among people with 
disabilities. Yayasan Difapedia Indonesia Inklusi, in collaboration with UNU and 
Gedsi UNU Yogyakarta, is organizing an Intensive Digital Inclusion Training 
program. This program aims to enhance digital understanding and awareness 
among both disabled and non-disabled individuals, enabling them to compete and 
actively participate in the digital economy. The main objective of this program is 
to equip participants with practical and relevant digital skills. It seeks to bridge 
the digital divide and promote inclusivity in technology use. The training 
methodology includes a participatory and inclusive approach, where participants 
are actively involved in the learning process through interactive training, hands-
on practice, and intensive mentoring. The program also features experienced 
speakers in their fields to provide applicable knowledge and experience. Through 
this initiative, participants will not only gain the necessary digital skills but also 
be able to apply them in economic activities that support their independence. 
 

ABSTRAK 

Kesadaran digital inklusif merupakan aspek krusial dalam era digital, 
terutama dalam upaya mewujudkan kemandirian sosial ekonomi di 
kalangan difabel. Yayasan Difapedia Indonesia Inklusi, bekerja sama 
dengan UNU dan Gedsi UNU Yogyakarta, menyelenggarakan kegiatan 
Pelatihan Intensif Digital Inklusi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran digital dikalangan difabel dan non-difabel 
agar mampu bersaing dan berpartisipasi aktif dalam perekonomian 
digital. Tujuan utama dari program ini adalah untuk membekali peserta 
dengan keterampilan digital yang praktis dan relevan. Dan bertujuan 
untuk mempersempit kesenjangan digital dan mendorong inklusivitas 
dalam penggunaan teknologi. Metode yang digunakan dalam pelatihan 
ini meliputi pendekatan partisipatif dan inklusif, di mana peserta aktif 
terlibat dalam proses belajar melalui pelatihan interaktif, praktik 
langsung, dan pendampingan intensif. Pelatihan ini juga melibatkan 
narasumber yang berpengalaman dalam bidangnya untuk memberikan 
pengetahuan dan pengalaman yang aplikatif. Melalui program ini, 
peserta tidak hanya memperoleh keterampilan digital yang diperlukan, 
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kegiatan ekonomi yang 
mendukung kemandirian. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, penguatan kesadaran digital inklusif merupakan aspek krusial 

dalam mewujudkan kemandirian sosial dan ekonomi, terutama bagi individu dengan 

disabilitas. Meskipun program pelatihan digital inklusi bertujuan untuk memberdayakan 

individu dengan disabilitas, terdapat beberapa hambatan dan kendala yang perlu diatasi. 

Keterbatasan akses teknologi, seperti perangkat yang ramah disabilitas dan koneksi internet 

yang memadai, sering kali menjadi penghalang utama, dengan sekitar 50% individu dengan 

disabilitas di Indonesia masih menghadapi kendala dalam akses teknologi digital (Kementerian 

Sosial Republik Indonesia, 2023). Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital 

khusus serta isolasi sosial dan ekonomi yang diakibatkan oleh keterampilan digital yang tidak 

memadai, memperburuk situasi, dengan sekitar 60% dari populasi disabilitas melaporkan 

kesulitan dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi digital (BPS, 2024). Kendala 

infrastruktur, dukungan, ketidakpastian, dan resistensi terhadap teknologi baru juga dapat 

menghambat efektivitas pelatihan. 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan yang inklusif dan partisipatif sangat 

diperlukan. Solusi yang efektif termasuk penyediaan perangkat teknologi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan disabilitas dan peningkatan akses internet di daerah yang kurang terlayani 

(Smith & Jones, 2022). Program pelatihan harus dirancang secara khusus untuk memenuhi 

kebutuhan peserta dengan berbagai disabilitas, dengan menyertakan materi pelatihan yang 

relevan dan berbasis pengalaman praktis (Williams, 2023). Selain itu, dukungan berkelanjutan 

melalui mentoring dan pembelajaran berkelanjutan akan membantu peserta dalam mengatasi 

ketidakpastian dan resistensi terhadap teknologi baru (Johnson et al., 2024). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung 

partisipasi aktif semua individu dalam perekonomian digital. 

Untuk mengatasi masalah ini, Yayasan Difapedia Indonesia Inklusi, bekerja sama 

dengan UNU Yogyakarta dan Gedsi UNU Yogyakarta, menyelenggarakan kegiatan Pelatihan 

Intensif Digital Inklusi dengan tema “Pengembangan Kompetensi Digital Inklusif Untuk 

Mewujudkan Kemandirian Sosial Ekonomi Difabel.” Program pelatihan ini dirancang secara 

cermat untuk menjembatani kesenjangan digital dan mempromosikan inklusivitas, dengan 

membagi pelatihan menjadi tiga kelas utama: Digital Marketing, Desain Grafis, dan Konten 

Kreator. Setiap kelas bertujuan memberikan keterampilan praktis dan pengetahuan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta, baik yang difabel maupun non-difabel.  

Dengan fokus pada area ini, program ini bertujuan untuk membekali peserta dengan 

kompetensi digital yang relevan yang dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas ekonomi. 

Melalui inisiatif ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis yang diperlukan 

untuk ekonomi digital tetapi juga kepercayaan diri untuk terlibat aktif dalam platform digital. 

Pelatihan ini mengintegrasikan pembelajaran interaktif, praktik langsung, dan pendampingan 

intensif, sehingga peserta dapat secara efektif mengaplikasikan keterampilan baru mereka 

dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka. Program ini merupakan langkah signifikan 

menuju pengurangan kesenjangan digital dan penciptaan lingkungan digital yang inklusif. 

Dengan memberdayakan individu dengan disabilitas dan memberikan alat yang diperlukan 

untuk keterlibatan digital, inisiatif ini bertujuan untuk berkontribusi pada kemandirian sosial 

dan ekonomi mereka. 

  

METODE PELAKSANAAN 

Untuk pelaksanaan kegiatan Pelatihan Intensif Digital Inklusi, metode dan teknik yang 

diterapkan melibatkan pendekatan sistematis dan terstruktur guna memastikan efektivitas serta 

inklusivitas. Pertama, Proses dimulai dengan persiapan dan perencanaan, di mana dilakukan 

analisis kebutuhan peserta untuk menyesuaikan materi pelatihan, pengembangan kurikulum 
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khusus untuk tiga kelas utama—Digital Marketing, Desain Grafis, dan Konten Kreator—serta 

perekrutan instruktur berpengalaman (Smith & Jones, 2022). Pada tahap kedua, pelaksanaan 

pelatihan, peserta akan mengikuti sesi kelas yang dirancang untuk memberikan keterampilan 

praktis dan pengetahuan yang relevan melalui studi kasus, latihan desain, dan pembuatan 

konten (Williams, 2023). Ketiga, mencakup pendampingan dan evaluasi, di mana peserta 

mendapatkan bimbingan intensif dan melakukan evaluasi berkala untuk menilai kemajuan 

mereka (Johnson et al., 2024). Terakhir keempat, tahap evaluasi dan penutup melibatkan 

pengumpulan umpan balik dari peserta dan penyusunan laporan akhir, dengan perencanaan 

tindak lanjut untuk memastikan penerapan keterampilan yang diperoleh. Teknik pelatihan yang 

digunakan meliputi pembelajaran interaktif, praktik langsung, dan sesi berbagi pengalaman 

dengan dosen UNU Yogyakarta, bertujuan untuk mengurangi kesenjangan digital dan 

menciptakan lingkungan digital yang inklusif (Brown, 2024). Bagian ini berisi metode dan 

teknik pelaksanaan pengabdian. Pada bagian ini juga dapat berisi skema atau tahapan kegiatan 

pelaksanaan. 

 

Tabel 1. Jadwal Pelatihan 

Waktu Kelas Digital 

Marketing 

Kelas Konten 

Kreator 

Kelas Desain Grafis 

(Basic/Sederhana) 

08.00 - 10.00 Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluasi 

Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluasi 

Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluasi 

    

10.00 - 12.00 Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluas 

Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluas 

Presentasi Peserta 

Presentasi dan 

Evaluas 

 

12.00 - 13.00 

 

13.00 - 14.00 

 

 

 

14.00 - 15.00 

 

 

 

Istirahat 

 

Rencana Tindak 

Lanjut & 

Pendampingan 

Diskusi dan Arahan 

 

Sharing Session 

bersama Dosen 

UNU Yogyakarta 

Pemaparan dan 

Diskusi 

Istirahat 

 

Rencana Tindak 

Lanjut & 

Pendampingan 

Diskusi dan Arahan 

 

Sharing Session 

bersama Dosen 

UNU Yogyakarta 

Pemaparan dan 

Diskusi 

Istirahat 

 

Rencana Tindak 

Lanjut & 

Pendampingan 

Diskusi dan Arahan 

 

Sharing Session 

bersama Dosen 

UNU Yogyakarta 

Pemaparan dan 

Diskusi 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan 

Kegiatan “Pelatihan Intensif Digital Inklusi Disabilitas” dimulai dengan proses 

perencanaan yang matang oleh UNU Yogyakarta, Difapedia, dan Telkom. Tahap ini 

melibatkan identifikasi kebutuhan spesifik peserta disabilitas, termasuk penyusunan kurikulum 

untuk tiga kelas utama: Content Creator, Digital Marketing, dan Desain Grafis. Selain itu, 

penentuan lokasi di Hall Kampus Terpadu UNU Yogyakarta juga dilakukan untuk memastikan 

aksesibilitas bagi semua peserta. Pemilihan pemateri, penyusunan jadwal, serta perencanaan 

pendampingan intensif selama dua bulan juga menjadi bagian penting dalam tahap ini. 
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Pelaksanaan 

Pelatihan berlangsung selama tiga hari, dimulai pada Minggu, 28 Juli, dengan diikuti 

oleh 105 peserta dari berbagai ragam disabilitas. Acara dimulai dengan sambutan dari 

perwakilan Difapedia dan Telkom, yang menekankan pentingnya inklusi digital. Peserta 

kemudian dibagi ke dalam tiga kelas sesuai minat dan kebutuhan mereka: Content Creator, 

Digital Marketing, dan Desain Grafis. Setiap kelas didesain untuk memberikan materi yang 

aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pasar digital saat ini, didukung oleh sesi sharing dari 

pelaku digital marketing disabilitas yang telah sukses 

  

 
Gambar 1. Peserta Pelatihan 

 

Suasana pembukaan Pelatihan Intensif Digital Inklusi diwarnai dengan antusiasme 

tinggi dari para peserta, baik difabel maupun non-difabel, yang tampak bersemangat mengikuti 

setiap rangkaian acara. Acara dimulai dengan sambutan dari perwakilan Yayasan Difapedia 

Indonesia Inklusi, UNU Yogyakarta, dan Gedsi UNU Yogyakarta, yang menekankan 

pentingnya kesetaraan akses dalam dunia digital. Ketika pelatihan dimulai, peserta langsung 

terlibat dalam sesi interaktif yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan digital, dengan 

pemateri memberikan arahan secara inklusif dan mendetail. Semangat belajar terlihat jelas saat 

peserta berkolaborasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan, memperlihatkan tekad mereka 

untuk menguasai keterampilan digital yang akan mendukung kemandirian sosial dan ekonomi 

mereka. Atmosfer hangat dan penuh semangat di dalam ruang pelatihan mencerminkan 

komitmen bersama untuk mewujudkan inklusivitas dalam teknologi. 
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Gambar 2. Proses Aktifitas Pemateri Kelas 

 

Pelatihan Intensif Digital Inklusi yang terdiri dari tiga kelas utama—Digital Marketing, 

Desain Grafis, dan Konten Kreator—berlangsung dengan pendekatan interaktif dan 

partisipatif, di mana pemateri yang berpengalaman menyampaikan materi secara inklusif dan 

mudah dipahami oleh semua peserta. Di kelas Digital Marketing, peserta belajar dari konsep 

dasar hingga strategi pemasaran digital yang kompleks, didokumentasikan melalui foto peserta 

yang aktif mencoba platform seperti Google Ads dan media sosial. Kelas Desain Grafis 

menekankan teknik dasar menggunakan perangkat lunak seperti Adobe Illustrator dan Canva, 

dengan dokumentasi yang menunjukkan peserta antusias mengikuti tutorial dan memamerkan 

hasil karya mereka. Sementara itu, kelas Konten Kreator memfokuskan pada pembuatan dan 

pengeditan video, serta pengembangan ide konten untuk platform digital, dengan foto-foto 

yang menggambarkan peserta tengah aktif terlibat dalam proses kreatif tersebut. Dokumentasi 

visual ini menekankan keberhasilan pelatihan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan memberdayakan. 

 

Pendampingan 

Setelah pelatihan tiga hari selesai, peserta tidak dibiarkan begitu saja. Pendampingan 

intensif selama dua bulan disiapkan untuk memastikan bahwa keterampilan yang telah 

dipelajari dapat diterapkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan ini 

mencakup bimbingan teknis, diskusi kelompok, dan konsultasi individual, yang dilakukan oleh 

para mentor dari Difapedia dan Telkom. Tujuannya adalah untuk memberikan dukungan 

berkelanjutan sehingga peserta dapat mengembangkan proyek digital mereka secara mandiri 

dan berdaya secara sosial ekonomi. 

 

Evaluasi 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi untuk menilai keberhasilan pelatihan dan 

pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui berbagai metode, termasuk survei kepuasan 

peserta, analisis perkembangan keterampilan, dan penilaian terhadap aplikasi praktis dari 

keterampilan yang telah dipelajari. Hasil evaluasi ini tidak hanya digunakan untuk mengukur 

pencapaian target program, tetapi juga sebagai dasar perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 

depan, dengan harapan dapat memperluas dampak positif bagi lebih banyak penyandang 

disabilitas.  

 

SIMPULAN 

Pelatihan Intensif Digital Inklusi yang diselenggarakan oleh Yayasan Difapedia 

Indonesia Inklusi bekerja sama dengan UNU Yogyakarta dan Gedsi UNU Yogyakarta telah 

berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan keterampilan digital serta kesadaran 

inklusif di kalangan peserta, baik difabel maupun non-difabel. Program ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang tepat dan metode yang terstruktur, peserta dapat memperoleh 

keterampilan yang relevan dan praktis untuk bersaing di era digital. 
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Peningkatan yang signifikan dalam kemampuan teknis peserta di bidang Digital 

Marketing, Desain Grafis, dan Konten Kreator menegaskan efektivitas program ini. Selain itu, 

pelatihan ini juga berhasil meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk terlibat secara aktif 

dalam perekonomian digital, serta memperkuat kesadaran akan pentingnya inklusivitas dalam 

penggunaan teknologi. 

Hasil positif ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan program dalam jangka pendek, 

tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan lebih lanjut di masa depan. 

Dengan adanya rencana tindak lanjut dan pendampingan yang berkelanjutan, peserta 

diharapkan dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh untuk mencapai kemandirian sosial 

dan ekonomi yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, program ini merupakan langkah penting dalam upaya mengurangi 

kesenjangan digital dan mempromosikan inklusivitas, yang pada akhirnya akan berkontribusi 

pada pembangunan masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya saing di era digital. 
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